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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah di gedung

perkantoran Capital Place yang beralamat di Jalan Jend. Gatot Subroto Kav 18,
Kuningan Barat,Mampang Prapatan, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12710,
Indonesia. Alasan pemilihan lokasi penelitian dikarenakan sumber responden
sesuai dengan kriteria peneliti yakni memiliki tingkat keputusan pembelian yang
tinggi, peneliti mudah untuk mengakses tempat penelitian dan responden sudah
pernah berbelanja di toko online JD.ID, selain itu dikarenakan JD.ID memliki
jargon ‘Semangat Ori”, dimana maksud dari jargon tersebut adalah semangat
mencintai produk original, yang berarti bahwa dari sisi harga barang yang
ditawarkan sesuai dengan salah satu karakteristik responden yang memiliki tingkat
penghasilan menengah dan menengah keatas. Adapun waktu penelitian dilakukan
dari bulan Oktober sampai dengan bulan Desember 2019.
3.2. Metode Penelitan

Menurut Sugiyono (2017 hal 2) yang dimaksud dengan metode penelitian
adalah “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif. Menurut
Sugiyono (2017, hal 8) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis
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data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Sugiyono (2017 hal 35) mengungkapkan metode deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel bebas atau
variable independent, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang
berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan dan mencari hubungan variabel itu
dengan variabel yang lain. Metode deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk
memberikan gambaran bagaimana pengaruh kepercayaan, keamanan, kualitas
pelayanan, dan persepsi risiko terhadap keputusan pembelian.

Variabel yang diteliti pada penelitian ini yaitu variabel independent dan
variabel dependen. Adapun variabel independen yaitu kepercayaan (X1), keamanan
(X2), kualitas Pelayanan (X3), dan persepsi risiko (X4), Sedangkan variabel
dependen adalah keputusan pembelian (Y).

3.3. Populasi dan Sampling
3.3.1. Populasi
Menurut Arikunto (2013, hal 173) populasi adalah keseluruhan dari subjek
penelitian. Sementara itu, menurut Sugiyono (2017, hal 80) mengungkapkan

“Populasi adalah wilayah generalisasi, objek/subjek yang mempunyai kualitas

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya”. Maka populasi yang diambil dalam
penelitian ini adalah semua pelanggan yang bekerja di gedung perkantoran

Capital Place dan pernah melakukan pembelian di toko online JD.ID.
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3.3.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017, hal 81) menjelaskan “Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, jika populasi
besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
mislnya karen keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambi dari populasi itu”. Dalam pemilihan sampel
terdapat teknik sampling untuk menentukan sampel mana yang akan digunakan
dalam penelitian.
3.3.3. Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2017, hal 81) mengemukakan teknik sampling adalah

sebagai berikut: “Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan
sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
terdapat berbagai teknik sampling yang digunkanan”. Peneliti menggunakan
teknik sampling yaitu nonprobability sampling atau teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel dalam Sugiyono (2017, hal
84). Teknik nonprobability sampling yang digunakan dalam pengambilan
sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan purposive sampling.
Dimana menurut Sugiyono (2017, hal 85) purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan pemilihan sampel
dengan menggunakan purposive sampling adalah karena tidak semua sampel

memiliki kriteria sesuai dengan yang ditentukan oleh peneliti. Oleh karena itu,
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sampel yang dipilih sengaja ditentukan berdasarkan kriteria tertentu untuk

mendapatkan sampel yang representatif.

Menurut Hair et al., (2010) ada beberapa saran yang dapat digunakan
untuk pedoman dalam menentukan jumlah sampel dalam analisis SEM
(Structural Equation Model) yaitu:

1. Jumlah sampel yang baik berkisar antara 100 - 200 untuk teknik Maximum
Likehood Estimation (MLE).

2. Bergantung pada jumlah parameter yang diestimasi. Pedomannya ialah 5 -
10 kali jJumlah parameter yang diestimasi.

3. Tergantung pada jumlah indikator yang digunakan dalam seluruh variabel
bentukan. Jumlah sampel adalah indikator variabel bentukan, yang dikali 5
sampai dengan 10. Apabila terdapat 20 indikator, besarnya sampel adalah
antara 100 hingga 200 sampel.

Dari teori yang diungkapkan oleh Hair diatas, maka peneliti akan
menggunakan sampel sebanyak 200 responden.

Adapun kriteria yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah:

1. Karyawan yang bekerja di gedung perkantoran Capital Place dan
merupakan pengguna toko online situs JD.ID.

2. Karyawan yang bekerja di gedung perkantoran Capital Place yang pernah
melakukan pembelian di toko online JD.ID lebih dari sekali.

3.4. Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2017, hal 224) teknik pengumpulan data merupakan

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
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adalah mendapatkan data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat dua cara yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari
sumber asli tanpa melalui media perantara. Data primer dapat diperoleh
dari pengisian kuesioner dan wawancara oleh para responden. Dalam hal
ini  peneliti  memperoleh data atau informasi langsung dengan
menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan dari hasil
penyebaran kuesioner (kepercayaan, keamanan, kualitas pelayanan, dan
persepsi risiko, dan keputusan pembelian). Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah kuesioner. Menurut Sugiyono (2017, hal 142)
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, penulis membagikan
kuesioner melalui media elektronik yaitu Google Form sebanyak 200
responden.
2. Data Sekuneder

Menurut Sugiyono (2017, hal 137) menjelaskan data sekunder adalah
sebagai berikut: “Sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya
mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur dan bacaan
yang berkaitan dan menunjang penelitian ini”. Data sekunder dalam

penelitian ini adalah studi kepustakaan (Library  Research) yaitu
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mengumpulkan data dengan cara membaca, mempelajari, dan menganalisa
buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Dengan
cara membaca buku, jurnal, artikel, sumber dari internet dan catatan
lainnya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti tentang
kepercayaan, keamanan, kualitas pelayanan, dan persepsi risiko, dan
keputusan pembelian pembelian.
3.5. Operasional Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2017, hal 39) variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Menurut Sugiyono (2017, hal 39) menyatakan bahwa variabel bebas
(independent variable) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas atau independent
variable adalah kepercayaan (X1), keamanan (X2), kualitas pelayanan
(X3), dan persepsi risiko (X4).
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Menurut Sugiyono (2017, hal 39) menyatakan bahwa variabel terikat
(dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini

terdapat satu variabel terikat yaitu keputusan pembelian (Y).



Berikut operasional variable dapat dilihat table dibawah ini:

Tabel 3.1

Operasional Variabel Penelitian
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Variabel
Penelitian

Dimensi

Indikator Variabel

Sumber

Kepercayaan
(X1)

Kemampuan
(Ability)

. Toko online JD.ID mempunyai

kemampuan dalam
pengoperasian penjualan
secara online.

. Toko online JD.ID mempunyai

pengalaman dalam pelayanan
penjualan produk secara
online.

. Toko online JD.ID memiliki

pengetahuan luas dalam
pelayanan penjualan produk
secara online.

Kebaikan Hati
(Benevolence)

. Toko online JD.ID

memberikan perhatian kepada
pelanggan.

. Toko online JD.ID memiliki

kemauan berbagi atau empati
kepada pelanggan.

Integritas
(Integrity)

. Toko online JD ID merupakan

tempat pembelian produk
secara online yang dapat
memenuhi harapan pelanggan.

Mayer et
al., dalam
Wong,
(2017)

Keamanan
(X2)

Kerahasiaan
Data

. Toko online JD.ID menjamin

kerahasiaan data pribadi
pelanggan.

. Toko online JD.ID menjamin

kerahasiaan data kartu debit
pelanggan.

. Toko online JD.ID menjamin

kerahasiaan data kartu kredit
pelanggan.

. Toko online JD.ID menjamin

tidak akan menggunakan data
pribadi, kartu debit/kredit
untuk kepentingan lain.

Jaminan
Keamanan

. Toko online JD.ID menjamin

keamanan produk yang dibeli.

Raman &
Annamalai
(2011)
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Variabel Dimensi Indikator Variabel Sumber
Penelitian
6. Toko online JD.ID menjamin
keamanan saat pengiriman
produk.
Kualitas Berwujud/ 1. Penampilan pelayan (penjual) | Kotler dan
Layanan Bukti Fisik atau pengantar pesanan/kurir Keller
(X3) (Tangible) toko online JD.ID selalu rapi. | (2016)
Keandalan 2. Pelayanan toko online JD.ID
(Reliability) tepat waktu.
Ketanggapan 3. Toko online JD.ID memiliki
(Responsiveness) kemampuan dalam
menanggapi kebutuhan
konsumen.
Jaminan & 4. Karyawan toko online JD.I1D
Kepastian bertanggung jawab terhadap
(Assurance) kenyamanan pelanggan.
Empati 5. Karyawan toko online JD.ID
(Empathy) memberikan perhatian secara
individual kepada pelanggan.
Persepsi Risiko 1. Risiko kehilangan uang karena | Yusnidar
Risiko Finansial pembelian produk secara ot all
(X4) (Financial online di toko online JD.ID N
Risk) sangat kecil. (2014)
Risiko 2. Perlunya mempertimbangkan
Sosial pandangan negatif dari
(Social Risk) lingkungan sosial karena
pembelian produk di toko
online JD.ID.
Risiko Kinerja 3. Perlunya mempertimbangkan
(Performance resiko dalam hal kesesuaian
Risk) produk yang dipesan pada
pembelian produk di toko
online JD.ID.
Risiko Waktu & 4. Lamanya waktu pengiriman
Kenyaman produk di toko online JD.ID
(Time and tidak lama (tidak berisiko).
Convenience
Risk)
Risiko Produk 5. Tidak perlu mengkhawatiran
(Physical keamanan pembelian produk di

Risk)

toko online JD.ID.
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Variabel Dimensi Indikator Variabel Sumber
Penelitian
Risiko Secara . Pembelian produk di toko
Psikologis online JD.ID dapat membuat
(Psychological tidak nyaman secara
Risk) psikologis.
Keputusan Produk . Toko online JD.ID merupakan | Kotler dan
Pembelian pilihan untuk membeli produk | Amstrong
(Y) secara online. (2016)
Merk . Melakukan pembelian produk
dengan merek-merek tertentu
di toko online JD.ID.
Saluran . Toko online JD.ID memiliki
distribusi saluran distribusi produk yang
dapat diantar langsung kepada
pelanggan
Waktu . Toko online JD.ID merupakan
Pembelian pilihan ketika merasa butuh
sesuatu dan merasa perlu
melakukan pembelian suatu
produk.
Jumlah . Melakukan pembelian dalam
Pembelian jumlah tertentu di toko online
JD.ID.
Metode . Metode pembayaran yang
Pembayaran dimiliki oleh toko online JD.ID

banyak pilihannya, antara lain
ATM, Credit Card dll.

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2019)

3.6. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan

untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada di dalam alat ukur,

sehingga alat ukur tersebut ketika digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan

data kuantitatif dalam Sugiyono (2017, hal 93). Skala pengukuran dalam metode

penelitian ini adalah menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2017, hal 93)

skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini, fenomena
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sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut
sebagai variabel penelitian. Dalam skala likert, maka yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan.

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dan mengolah data yang
diperoleh dari kuesioner dengan cara memberikan bobot dari setiap pertanyaan

berdasarkan skala likert. Adapun kriteria penilaian dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 3.2
Skala Pengukuran

Pertanyaan Jawaban Bobot Nilai

Sangat Setuju SS 5

Setuju S 4

Ragu-ragu RR 3

Tidak Setuju TS 2

Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: Sugiyono (2017:93)
3.7. Teknik Analisa Data

Untuk menginterpretasikan dan menarik kesimpulan dari data yang terkumpul,
penulis menggunakan software SPSS dan analisis data SEM (Structrual Equation
Modeling) menggunakan AMOS versi 22 untuk mengolah dan menganalisis data
hasil penelitian. Penggunaan SEM dipilih sebab dinilai lebih akurat dan unggul
dikarenakan dapat menganalisis data secara lebih komprehensif, dimana tidak
hanya dapat mengetahui hubungan kausalitas antar variabel atau konstruk, lebih
dari itu dapat mengetahui komponen-komponen pembentuk variabel atau konstrul
tersebut dan mengetahui besarannya. SEM dinilai mampu menganalisis hubungan

antara variabel latern dengan variabel indikatornya, hubungan antara variabel latern
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yang satu dengan variabel latern yang lain, juga untuk mengetahui besarnya
kesalahan dalam pengukuran.

3.7.1. Analisa Deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi dalam Sugiyono (2017, hal 15). Analisis
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan setiap jawaban responden
berdasarkan kuesioner yang telah dibuat peneliti. Pendekatan teknik analisis
deskriptif dalam hal ini antara lain berupa penyajian melalui tabel atau grafik.
Perhitungan data dengan menggunakan frekuensi serta presentase.
3.7.2. Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Semakin tinggi validitas suatu alat
ukur, maka alat ukur tersebut mengenai sasarannya, atau menunjukkan apa
yang seharusnya di ukur dalam Sugiyono (2017, hal 125). Suatu instrumen
ukur dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila instrumen ukur
tersebut dapat menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur sesuai
dengan makna dan tujuan pengukurannya tersebut. Jika peneliti menggunakan
kuesioner dalam pengumpulan datanya maka butir yang disusun pada kuisioner
merupakan instrumen atau alat ukur yang harus mengukur yang menjadi tujuan

penelitian.
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Salah satu cara mengukur validitas nya adalah dengan cara factor analysis.
Analisis faktor adalah suatu alat analisis data untuk mengetahui faktor-faktor
yang dominan dalam menjelaskan suatu masalah. Analisis faktor mencoba
menemukan hubungan antar sejumlah variabel-variabel yang di awalnya saling
independen antara satu dengan yang lain, sehingga dapat dibuat satu atau
beberapa kumpulan variabel yang lebih sedikit dari jumlah variabel awal.
Analisis faktor mempunyai 2 tujuan, yang pertama untuk mengidentifikasi
adanya hubungan antar variabel dengan melakukan uji korelasi, jika korelasi
dilakukan antar uji analisis tersebut dinamakan R analisis, namun jika analisis
dilakukan antar responden atau sampel maka analisis tersebut dinamakan Q
analisis atau yang biasa disebut cluster analysis. Lalu kedua, yaitu untuk
menyederhanakan deskripsi dari suatu set data yang banyak dan saling
berkorelasi menjadi set data lain yang ringkas dan tidak lagi saling berkorelasi
atau disebut juga data reduction.

Sebelum menggunakan uji faktor analisis, hal pertama yang harus
diperhatikan adalah menguji nilai KMO (Kaiser-Meyer-Olkin), tujuannya
adalah untuk mengetahui apakah jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian sudah layak untuk menguji ketepatan faktor analisis. Nilai KMO
dianggap mencukupi jika >0,50 dimana nilai ini akan memberikan bahwa
analisis yang paling layak digunakan adalah analisis faktor. Nilai yang tinggi
(antara 0,50 dan 1,00) mengindikasikan analisis faktor sudah tepat. Nilai di
bawah 0,50 mengindikasikan analisis faktor bukan suatu alat yang tepat untuk

dijadikan alat pengukur.
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3.7.3. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama dalam
Umar (2011, hal 194). Untuk mengetahui kekuatan dari suatu data, dengan hal
tersebut dijadikan sebagai acuan dari Cronbach Alpha analisis data tersebut.
Cronbach Alpha tersebut dapat menunjukkan besar dari faktor hubungan dari
variabel satu dengan variabel lain. Untuk pengujian reabilitas dapat dilakukan
untuk memperoleh kebaikan pada alat pengukur, bisa dapat melihat dari
kesesuaian alat ukur tersebut.

Dengan penelitian ini dapat digunakan dengan pengujian reliabilitas
Cronbach Alpha. Dengan alasan gunakan pengujian ini karena Cronbach
Alpha sebagai salah satu model uji kekuatan dari kuisioner yang biasa
digunakan. Dalam pengujian raliabilitas ini, peneliti menggunakan metode
statistik Cronbach Alpha dengan signifikansi yang digunakan sebesar 0,6
dimana jika nilai Cronbach Alpha dari suatu variabel lebih besar dari 0,6 maka
butiran pertanyaan yang diajukan dalam pengukuran instrumen tersebut
memiliki reliabilitas yang memadai. Sebaliknya, jika nilai Cronbach Alpha dari
suatu variabel lebih kecil dari 0,6 maka butiran pertanyaan tersebut tidak
reliable dalam Ghozali (2014, hal 257).

Rumus yang ditulis oleh Cronbach Alpha adalah sebagai berikut :

(22
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Keterangan:

r11 : Realibilitas instrumen
ob® :Jumlah varian butir

K : Banyak butiran pertanyaan

ot Jumlah varians total
3.7.4. Uji Hipotesis

Peneliti menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM)
dengan menggunakan alat analisis SPSS dan AMOS versi 22. Dalam SEM
digunakan Confirmatory Factor Analisys untuk mengurangi kesalahan
pengukuran dengan memiliki banyak indikator dalam satu variabel laten.
Menurut Santoso (2015, hal 25) menyatakan bahwa Structural Equation
Modelling (SEM) adalah analisis statistik yang merupakan perpaduan
gabungan dari analisis faktor dan regresi. Model persamaan struktural model
SEM terdapat dua kelompok, yaitu covariance based matric structural
equation modeling dan variance based matric structural equation modeling.
Covariance based matric structural equation modeling lebih ditujukan untuk
menjelaskan hubungan item dalam variabel-variabel dan mengkonfirmasi
model dan juga lebih memfokuskan bagaimana suatu structural model cocok
(fit) dengan hasil observasi dan memberikan penjelasan. Adapun analisis
statistik yang termasuk dalam covariance based matric structural equation
modeling adalah lisrel dan amos. Sedangkan variance based matric structural
equation modeling yaitu lebih ditujukan untuk melakukan prediksi dari
hubungan konstruk atau variabel independen dan variabel dependen dalam

suatu model.
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Menurut Sanusi (2012, hal 127) dalam penggunaanya Structural Equation
Modelling (SEM) terdapat beberapa alat uji SEM yang terbagi menjadi tiga:
1. Absolute Fit Measures
Absolute Fit Measures merupakan pengujian yang paling mendasar pada SEM
dengan mengukur model fit secara keseluruhan baik model struktural maupun
model pengukuran secara bersamaan. Alat ukur pada Absolute Fit Measures
yaitu:
a. Uji Chi Square (Uji kecocokan)
Chi Square statistik merupakan alat ukur yang paling penting dalam
menguji model keseluruhan. Nilai Chi Square yang besar (sifatnya
relatif terhadap derajat kebebasan) menunjukkan adanya perbedaan
antara matrik input terhadap matrik hasil estimasi (matrik input bisa
korelasi atau kovarians). Bahwa semakin kecil nilai x? semakin baik
model itu karena dalam uji beda chi square, x> = 0, berarti benar-
benar tidak ada perbedaan berdasarkan probabilitas dengan nilai
p.value sebesar p.value >0,05.
b. Goodness of Fit Index (GFI)
GFlI menunjukkan tingkat ketepatan suatu model dalam
menghasilkan matriks kovarian yang teramati. Model dianggap fit

apabila nilai GFI > 0,9.
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c. Root Mean Square Residual (RMSR)
RMSR adalah rata-rata residual antara matriks kovarians korelasi
yang teramati dengan hasil estimasi. Model dianggap good fit
apabila nilai RMSR kurang dari 0,05 (RMSR < 0,05).
d. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)
RMSEA mengukur penyimpangan nilai parameter suatu model
dengan matriks kovatians populasinya. Sutau model dikatan close
fit apabila nilai memiliki nilai RMSEA kurang dari atau sama
dengan 0,05dan suatu model dikatakan good fit apabila memiliki
nilai RMSEA 0,05 < RMSEA < 0,08.
2. Incremental Fit Measures
Incremental Fit Measures ialah ukuran kecocokan secara relatif, digunakan
untuk Root Mean Square Error of Approximation membandingkan model
yang diusulkan dengan model dasar yang digunakan oleh penelitian.
a. Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI)
AGFI merupakan modifikasi dari GFI untuk degree of freedom (df)
dalam model. Suatu model dikatakan good fit apabila memiliki
AGFI lebih besar dari 0.9 (AGFI > 0,9) dan dikatan fit marginal jika
(0,8 < AGFI <).
b. Trucker Lewis Index (TLI)
TLI juga dikenal sebagai Non-Normed Fit Index (NNFI), digunakan
sebagai sarana untuk mengevaluasi analisis factor yang kemudian

diperluas untuk SEM Nilai TLI berkisar diantara 0 sampai 1. Sebuah
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model dikatakan good fit apabila memiliki nilai TLI > 0.9 dan

dikatakan fit marginal apabila memiliki nilai TLI (0,8 < TLI <0,9).
c. Comparative Fit Index (CFI)

CFI merupakan bentuk revisi dari NFI yang memperhitungkan

ukuran sampel yang dapat menguji dengan baik, bahkan ketika

ukuran sampel kecil. Nilai CFI berkisar antara 0 sampai 1. Suatu

model dikatan good fit apabila memiliki nilai CFI lebih besar atau

sama dengan 0,9 (CFI > 0,9) dan dikatakan marginal fit apabila (0,8

<CFI£0,9).
Tabel 3.3
Goodness of Fit Indices
Goodness of Fit Indices Cut — Off Value
Chi Square Semakin kecil semakin baik

Adjust Goodness Fit of Index

AGFI SO
Goodness of Fit Index (GFI) >0,09

Root Mean Square Error of

Approximation (RSMEA) 0,05<RMSEA <0,08

CMIN/DF <2,00
Comparative Fit Index (CFlI) >0,90
Probability >0,50

Tucker Lewis Index (TLI) >0,90

Sumber: Sanusi (2012:127)
3. Parsimony Fit Measures
Parsimony Fit Measures adalah bagian kecocokan dari sisi kesederhanaan

model. Jika model ini sudah terpernuhi maka model dikatakan sudah fit.



Q=
D
o
S
(5 )-m{KEP 05
(0 ) oliEr
@ »-[KEA 01

T o| o
™ 2 [P I'E I'Z |IE I
& 2| IS & IR| |8

—

PR_01

1 !
Chi-Square = \cmin
DF =\df
Probabilitas = \p
o RMSEA = \rmsea

GFI = \gf
AGFI = \agfi
TLI = \ti
CFI = \cfi

- - — —

HOEGOGOOEOEO®

L)
A
o
D

Gambar 3.1
Diagram Konseptual Full Model
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2019)
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